
BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Sopi Dalam Upacara Adat Hela Keta di 

Desa Femnasi, Kecamatan Miomaffo Timur, Kabupatan Timor Tengah Utara dengan 

masalah pokok yang diangkat dalam penelitian ini adalah sopi dalam upacara adat Hela Keta 

di Desa Femnasi, Kecamatan Miomaffo Timur, Kabupaten Timor Tengah Utara ditemukan 

bahwa sopi memiliki beberapa makna penting dalam setiap upacara adat, antara lain : makna 

sopi sebagai media penghormatan merupakan sebagai bentuk pengenalan budaya dan tradisi 

sampai saat ini, makna sopi sebagai media perdamaian adalah suatu media untuk membentuk 

jaringan sosial yang baru ketika mereka sudah lama mengalami perselisihan yang cukup 

lama. Selain itu sopi ini membentuk masyarakat untuk menghargai budaya dan toleransi serta 

solidaritas masyarakat yang saat ini berbeda pendapat. Makna sopi sebagai media 

penghargaan adalah sebuah suguhan adat yang menggambarkan rasa penghormatan bagi 

nenek moyang atau leluhur sebagai poros dari segala kegiatan adat yang dilakukan, dan 

makna sopi sebagai media persaudaraan merupakan salah satu media yang dapat memutuskan 

konflik atau menyelesaikan masalah yang ada di masa lalu antar suku atau antar kelompok.  

Berdasarkan hasil wawancara beberapa informan diatas diatas peneliti melihat bahwa 

sopi dalam Upacara adat Hela Keta adalah sarana penyalur sebuah pesan atau tujuan yang 

dimaksudkan kepada nenek moyang untuk diterima dan direstui, hal ini dibuat agar apapun 

yang ingin dilakukan dapat diterima dan berjalan secara baik. Masyarakat Desa Femnasi 

menempatkan keberadaan sopi dalam upacara adat Hela Keta untuk menunjang jalannya 

upacara tersebut, serta karena tradisi ini dibuat oleh para leluhur atau nenek moyang yang 

diteruskan dari generesai ke generasi dan masih terjaga keberadaannya hingga kini. 



Dalam pelaksanaan suatu upacara adat, sopi menjadi salah satu hal yang harus ada 

dalam suatu acara adat di suku Timor khususnya di Desa Femnasi, Kecamatan Miomaffo 

Timur, Kabupaten Timor Tengah Utara, sopi merupakan media pembuka pada acara adat, 

yang jika dikaji bahwa sopi merupakan media awal atau sambutan awal dalam suatu acara 

adat. Selain itu peneliti melihat bahwa jika sopi tidak di hadirkan pada suatu upacara adat 

maka akan terjadi malah petaka atau pun kegiatan acara adat tersebut tidak bisa berjalan. 

Tentu disini minuman Sopi merupakan sebuah salah satu aspek penting bagi masyarakat di 

Desa Femnasi, Kecamatan Miomaffo Timur, Kabupaten TTU, dimana ketua adat atau tokoh 

adat setempat akan memberikan kata-kata sambutan kepada banyak orang dengan 

menuangkan sopi ke suatu gelas dan memberikan kata-kata sambutan. Begitu pula esensi sopi 

pun, tersingkap di dalamnya yakni bukan menjadi suatu minuman yang dilihat sebagai 

„„musuh‟‟ yang membawa kekacauan pada diri orang yang mengkonsumsinya maupun 

sesamanya, melainkan semacam menjadi suatu syarat utama menuju pada suatu keakraban 

dalam berelasi, sebab yang selalu dihayati ialah sopi justru sebagai pelerai masalah atau 

konflik antar sesama masyarakat yang dihadapi dan menciptakan kedamaian ditengah 

kehidupan bermasyarakat yakni pengembalian sesuatu yang semula demi penyatuan suatu 

ikatan hubungan dua suku/keluarga yang baru.  

6.2 Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas ada beberapa saran dan harapan yang peneliti 

berikan antara lain : 

1. Bagi masyarakat Desa Femnasi, agar dapat mengetahui dan memahami maksud, tujuan, 

dan makna sopi dalam upacara adat Hela Keta, peneliti juga mengharapakan agar 

masyarakat dapat mengetahui dengan baik prosesi ritual adat ini, dimana terdapat 

beberapa proses yang dilakukan diantaranya memaknai sopi dalam upacara adat Hela 

Keta dalam hal ini para tokoh adat dan tokoh masyarakat selain perlu tetap 



mempertahankan makna dan               nilai eksistensi sopi, juga perlu adanya usaha untuk 

memberikan suatu pemahaman kepada kaum milenial (para remaja) yang saat ini hidup 

di dalam sistem kebudayaan yang berlangsung agar mereka tidak secara salah memaknai 

sopi. Selain itu juga agar kedepannya upacar adat ini sebagai suatu ciri khas atau 

kekayaan budaya suku dawan yang diwariskan oleh Nenek Moyang.    

2. Bagi seluruh masyarakat diharapkan dapat menjadikan sopi sebagai budaya yang harus 

dilestarikan dan dapat memberikan pemahaman kepada anak serta cucu tentang 

pentingnya keberadaan sopi pada proses upacara adat dan pada acara-acara tertentu. 

Selain itu dapat menjadi contoh yang baik bagi kaum muda-mudi dalam menghargai 

upacara adat Hela Keta dan segala rangkaian serta tata cara di dalamnya. 
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